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ABSTRAK

Mutia Fauzia — 2200090027 : Penggunaan Soal Berbasis Asesment Kompetensi Minimum
(AKM) Hubungannya Terhadap Hasil Belajar Siswa dan Minat Siswa dalam Membaca (Studi
Korelasional Terhadap Peserta Didik kelas V MIN 2 Kota Bandung)

Penelitian ini akan membahas mengenai permasalahan atau problematika yang terjadi
dikelas, sesuai dengan hasil wawancara bersama guru Bahasa Arab Hari Kamis, 10 Februari 2022
probelamtika pembelajaran Bahasa Arab yang dialami peserta didik kelas 5C MIN 2 Kota Bandung
yaitu, ketelitian dalam membaca dimana kurangnya penguasaan pemahaman peserta didik dalam
saol atau teks yang panjang, gambar, teks dialog dan adapun faktor lain yang menyebabkan
rendahnya pembelajaran Bahasa Arab peserta didik yaitu minat yang kurang dalam pelajaran Bahasa
Arab. Dan sebagian dari mereka menganggap bahwa Bahasa Arab itu sulit terbukti dengan hasil
evaluasi siswa sebanyak 43% dari mereka belum mencapai nilai KKM, dikarenakan sebagian dari
mereka belum bisa menyelesaikan soal dan kesulitan dalam memahami teks.

Tujuan dari penelitian ini yaitu ; 1) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan soal berbasis
Asesment Kompetensi Minimum (AKM) dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung, 2) Untuk mengetahui
hasil belajar siswa dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung, 3) untuk mengetahui minat siswa dalam
membaca dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung, 4) Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan soal
berbasis Asesment Kompetensi Minimum (AKM) dengan hasil belajar siswa dikelas 5C MIN 2 Kota
Bandung, 5) Untuk mengetahui hubungan antara soal berbasis Asesment Kompetensi Minimum
(AKM) dengan minat siswa dalam membaca dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung.

Evaluasi menggunakan soal berbasis Asesment Kompetensi Minimum (AKM) vyaitu
merupakan penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik untuk mampu
mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif, pada literasi membaca maupun numerasi,
penulis akan berusaha untuk menumbuhkan rasa semangat siswa dalam belajar dengan beberapa
langkah yaitu ; 1) Peneliti dan siswa akan berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran, 2) Peneliti
akan menyajikan evaluasi secara berkala guna membiasakan siswa dalam membaca dan
memudahkan mereka dalam memahami teks, 3) Peneliti akan menjelaskan bagaimana cara mudah
memahami teks.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang memfokuskan pada data
numerical (angka) yang akan diolah menggunakan metode statistika, dengan menganalisis
menggunakan uji hubungan atau correlation untuk mengetahui hubungan antara penggunaan soal
berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dengan hasil belajar siswa dan minat siswa dalam
membaca, pada kelas 5C MIN 2 Kota Bandung, dengan jumlah populasi sebanyak 26 siswa.

Hasil dari penelitian ini yaitu ; 1) Penggunaan soal berbasis Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) pada evaluasi pembelajran Bahasa Arab dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78, 2) Hasil belajar siswa menggunakan soal berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung mendapatkan nilai 77,26%, 3)
Minat membaca siswa menggunakan soal berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada
dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung mendapatkan nilai 75,51%, 4) Pada uji hubungan mendapatkan
nilai sebesar 0,686 maka adanya hubungan yang kuat antara penggunaan soal berbasis Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dan hasil belajar siswa dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung, 5) Pada uji
hubungan mendapatkan nilai sebesar 0,452 maka adanya hubungan yang sedang antara penggunaan
soal berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan minat siswa dalam membaca siswa
dikelas 5C MIN 2 Kota Bandung.

Kata kunci : Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), hasil
belajar siswa, minat siswa dalam membaca



ABSTRACT

Mutia Fauzia — 2200090027 : The Correlation use of question based on minimum
competency assessment with Student Learning Outcomes and Student’ Reading
Interest (Correlation Study of Class VC in Bandung State Islamic Elementary School
2)

This study will discuss the problems or problems in the classroom, according to
the results of interviews with Arabic teachers on Thursday, February 10, 2022, about the
problems of learning Arabic experienced by students in class 5C MIN 2 Bandung, namely,
accuracy in reading where the participants lack mastery of understanding. students in long
texts or texts, pictures, dialogue texts and as for other factors that cause low learning of
Arabic for students, namely lack of interest in Arabic lessons. And some of them think that
Arabic is difficult as evidenced by the results of student evaluations as much as 43% of
them have not achieved the KKM score, because some of them have not been able to solve
problems and have difficulty understanding the text.

The objectives of this research are; 1) To find out how to use questions based on
Minimum Competency Assessment (AKM) in class 5C MIN 2 Bandung, 2) To determine
student learning outcomes in class 5C MIN 2 Bandung, 3) to determine student interest in
reading in class 5C MIN 2 Bandung City, 4) To find out the correlation between the use of
Minimum Competency Assessment (AKM) based questions with student learning
outcomes in class 5C MIN 2 Bandung City, 5) To find out the correlation between
Minimum Competency Assessment (AKM) based questions and student interest in reading
class 5C MIN 2 Bandung.

Evaluation of use based on Minimum Competency Assessment (AKM) which is a
basic assessment needed by all students to be able to develop student capacity and
participate positively, the author will try to foster a sense of enthusiasm in learning by
several steps, namely; 1) Researchers and students will actively participate in the learning
process, 2) Researchers will evaluate periodically to understand reading and make it easier
for them in the text, 3) Researchers will explain how to understand the text.

This research method uses quantitative research that focuses on numerical data
(numbers) that will be processed using statistical methods, by analyzing using correlation
tests to determine the relationship between the use of Minimum Competency Assessment
(AKM)-based questions and student learning outcomes and student interest in reading in
class 5C MIN 2 Bandung, with a total population of 26 students.

The results of this study are; 1) The use of questions based on the Minimum
Competency Assessment (AKM) in class 5C MIN 2 Bandung gets an average score of 78,
2) Student learning outcomes use questions based on the Minimum Competency
Assessment (AKM) in class 5C MIN 2 Bandung got a score of 77.26%, 3) Students' interest
in reading using questions based on the Minimum Competency Assessment (AKM) in the
evaluation of Arabic learning in class 5C MIN 2 Bandung got a score of 75.51%, 4) In the
relationship test, getting a value of 0.686, there is a strong relationship between the use of
questions based on the Minimum Competency Assessment (AKM) and student learning
outcomes in class 5C MIN 2 Bandung, 5) In the relationship test getting a value of 0.452,
there is a moderate relationship between the use of questions based on Minimum
Competency Assessment (AKM) and students' interest in reading students in class 5C MIN
2 Bandung.

Keywords : Arabic learning evaluation, Minimum Competency Assessment (AKM),
student learning outcomes, student interest in reading.



